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Abstrak: Etika batuk dan bersin diterapkan untuk semua orang terutama pada kasus infeksi dengan jenis
transmisi airborne ke udara dalam bentuk percikan dahak (droplet) yang bisa menyebabkan penyebaran
kuman. Hal ini diperlukan untuk mencegah tersebarnya bakteri dan virus infeksius. Menurut Centers for
Disease Control and Prevention (CDC) etika batuk dan bersin yang benar yaitu menggunakan masker bila
flu atau batuk, gunakan tisu untuk menutup hidung dan mulut dan buang tisu ketempat sampah tertutup,
jika tidak membwa masker atau tisu, tutup mulut saat batuk atau bersin dengan lengan atas bagian dalam
atau siku bagian dalam, lanjutkan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun atau hand sanitizer berbasis
alcohol. Edukasi Kesehatan berupa edukasi dan sosialisasi perlu dilakukan guna mencegah penyebaran
penyakit infeksius dan menjadikan masyarakat terutama anak anak dapat menerapkan perilaku hidup sehat
agar berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat Kesehatan yang optimal. Metode yang digunakan
adalah dengan penyuluhan berupa edukasi dengan menjelaskan secara langsung kepada anak anak tentang
etika batuk dan bersin sehingga diharapkan kebiasaan dan perilaku etika batuk yang benar dapat diterapkan
dikehidupan sehari hari sebagai bentuk perwujudan perilaku sehat.
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PENDAHULUAN Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)

merupakan penyakit yang ditularkan melalui
Batuk dan bersin adalah refleks yang bersifat droplet yang diketahui atau tidak diketahui
fisiologis berguna untuk melindungi tubuh penyebabnya  (2)(3). Penelitian  yang
dari benda asing yang masuk kesaluran dilakukan oleh Barry et al mengenai
pernapasan, melindungi paru dari trauma respiratory hygiene pada masyarakat yang
mekanis, kimia dan suhu selain itu batuk dan diobservasi  mengenai  etika  batuk,
bersin juga dapat menjadi manifestasi gejala menunjukkan hanya 4,7% yang menerapkan
alergi dan  beberapa  penyakit yang etika batuk yang benar, sebanyak 64,4%
menyerang saluran pernapasan seperti asma, menutup hidung dan mulut tidak memakai
pneumonia, infeksi saluran pernapasan akut tangan dan 27,3% mulut dan hidung tidak
(ISPA) dan penyakit respirasi lainnya (1). ditutup saat batuk dan bersin (4). Persepsi

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH
35


mailto:helviramadhani@yahoo.com

Vol 4 No 1 Februari 2023

masyarakat tentang etika batuk yang benar
merupakan salah satu penyebab rendahnya
penerapan etika batuk di lingkungan
masyarakat. Ditinjau dari teori health belief
model (HBM), perilaku kesehatan individu
dipengaruhi  persepsi atau keyakinan
kerentanan  terhadap suatu  penyakit
(perceived susceptibility) (1). Sudah saatnya
untuk  mengatasi masalah ini dan
menjembatani  kesenjangan pengetahuan
serta praktik etika batuk di kalangan
masyarakat umum dan anak anak untuk
mengurangi penularan dari orang ke orang
dan dengan demikian mengurangi beban
infeksi saluran pernapasan (4).

Kegiatan penyuluhan dan tata cara etika
batuk dan bersin yang baik dan benar ini
memberikan  pemahaman  pengetahuan
tentang pentingnya pengendalian dan
pencegahan penyakit menular melalui
droplet  serta  perubahan perilaku
berdasarkan etika batuk dan bersin yang
benar. Dengan target luaran peserta dapat
memahami tata cara etika batuk dan bersin
yang benar(5).

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan
penyuluhan atau sosialisasi kepada anak di
IKGS (Ikatan Keluarga Gasan Saiyo) yang
beralamat di Jalan Laksana keluarahan Kota
Matsum III pada hari Selasa, 30 Agustus
2022 mengenai etika batuk dan bersin.
Kegiatan ini dilakukan dengan interaksi aktif
antara pembicara dan juga anak anak IKGS
dengan metode tanya jawab. Kegiatan
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dilakukan dengan menjelaskan poster
berupa spanduk dan dengan alat peraga
berupa masker dan tisu.

HASIL

Kegiatan telah terlaksana pada Selasa, 30
Agustus 2022 di Gedung IKGS Kota Medan
Kecamatan Medan Kota Kelurahan Kota
Matsum Il1l. Kegiatan penyuluhan edukasi
etika batuk dan bersin diikuti oleh siswa
siswi IKGS sebanyak 20-30 orang. Pada
awal materi banyak siswa siswi yang belum
mengetahui bagaimana tata cara etika batuk
dan bersin yang benar. Dari hasil tanya
jawab masih ditemukan siswa siswi yang
batuk dengan menggunakan penutup telapak
tangan yang mana harusnya menggunakan
lengan bagian dalam apabila tidak ada tisu
atau masker. Namun, setelah dilakukan
edukasi berupa penjelasan etika batuk dan
bersin beserta beberapa pertanyaan hampir
semua siswa siswi dapat menjelaskan dan
mengetahui bagaimana seharusnya etika
batuk dan bersin.

Gambar 1. Peserta memperhatikan dengan baik
penjelasan dari pembicara
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Gambar 2. Peragaan cara menggunakan masker yang
benar.

Batuk adalah tindakan refleks dari saluran
pernapasan  yang  digunakan  untuk
membersihkan saluran napas atas. Refleks
batuk terjadi akibat terangsangnya reseptor
batuk yang terdapat di saluran napas ataupun
di luar saluran napas, oleh rangsangan yang
bersifat kimiawi maupun mekanis. Reseptor
batuk yang merupakan ujung nervus vagus
terdapat diantara sel-sel telinga dan selaput
gendang, pleura, lambung, pericard dan
diafragma. Alergi merupakan keadaan yang
disebabkan oleh reaksi imunologik spesifik
yang ditimbulkan oleh alergen (6)(7).

Menurut Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) etika batuk dan bersin
yang benar yaitu menggunakan masker bila
flu atau batuk, gunakan tisu untuk menutup
hidung dan mulut dan buang tisu ketempat
sampabh tertutup, jika tidak membwa masker
atau tisu, tutup mulut saat batuk atau bersin
dengan lengan atas bagian dalam atau siku
bagian dalam, lanjutkan cuci tangan dengan
air mengalir dan sabun atau hand sanitizer
berbasis alkohol (8)(9)(10).

Setelah ~ menjelaskan materi saya
memberikan hadiah bingkisan kepada

—— ——
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peserta atas partisipasinya dalam kegiatan
ini. Saya mengharapkan dengan kegiatan ini
siswa siswi menjadi tahu tujuan menerapkan
etika batuk dan bersin yaitu mencegah
penyebaran penyakit yang ditularkan
melalui  udara dan dapat diterapkan
dikehidupan sehari hari.

KESIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dengan mengetahui dan
memahami pentingnya pencegahan dini
penyakit infeksi membantu masyarakat
terutama anak anak dan pelayanan
kesehatan dalam mengendalikan penyakit
infeksi dan juga menanamkan bentuk
kebiasaan dan perilaku yang baik dan benar
dengan menerapkan etika batuk yang benar.
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Pengabdian ini dapat dilaksanakan dengan
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